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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 

maka dalam bab ini penulis akan menarik suatu kesimpulan dan memberikan 

saran-saran yang diharapkan akan memberikan manfaat kepada Kementerian 

Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat dan Pemerintah Daerah.  

6.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dari hasil penelitian dengan judul Implementasi 

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (Studi Kasus Pembangunan 

Rumah Layak Huni di Desa Limau Manis dan Desa Rumbio Kecamatan Kampar 

adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa impelementasi 

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya  (BSPS) dalam pembanguan 

rumah layak huni di Desa Limau Manis dan Desa Rumbio Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar telah cukup optimal dan cukup sesuai dengan pedoman 

BSPS yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2016 tentang BSPS 

hal ini berdasarkan komunikasi dari pelaksanaan program ini yaitu melalui 

penyuluhan khususnya pemerintah desa berkaitan dengan hal tersebut adalah 

penyuluhan kepada masyarakat melalui sosialisasi kepada RT, RW, atau tokoh 

masyarakat tentang adanya program pemerintah untuk membantu masyarakat 

agar memiliki rumah layak huni, meskipun melalui penyuluhan tersebut masih 
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terdapat masyarakat belum mengetahui adanya program tersebut. 

Pengimpelementasian BSPS berkaitan sumber-sumber daya yang belum 

mampu untuk melakukan proses perbaikan rumah dengan swadaya masyarakat, 

namun demikian diposisi atau sikap aparat desa berkaitan dengan program ini 

tergolong baik, dan kejelasan birokrasi yang dimiliki desa cukup antusias 

dengan adanya program tersebut. 

2. Kendala dalam impelementasi Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya  

(BSPS) dalam pembanguan rumah layak huni di Desa Limau Manis dan Desa 

Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar adalah kendala sumber daya 

manusia yang dimiliki belum siap untuk melalukan swadaya dalam perbaikan 

rumah, tidak teraturnya cuaca, dimana jika cuaca hujan pelaksanaan perbaikan 

rumah dihentikan termasuk keterbatasan anggaran yang dimiliki. Selain itu 

kendala yang dihadapi adalah MBR tidak terdata dalam pengajuan BSPS 

karena kurang atau tidak meratanya sosialisasi, dan yang kedua kelengkapan 

administrasi MBR yang mengajukan bantuan dinilai tidak lengkap atau tidak 

sesuai dengan kualifikasi. Kelengkapan syarat yang dimaksud adalah 

ketidakcocokan dataantara data Kartu Tanda Penduduk (KTP) dengan Kartu 

Keluarga (KK) ataupun sebaliknya. Hal seperti ini dapat menggugurkan calon 

penerima, walaupun dari segi rumah hunian tidak layak. 

6.2 Saran 

 Adapun saran penulis mengenai Implementasi Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (Studi Kasus Pembangunan Rumah Layak Huni di Desa 

Limau Manis dan Desa Rumbio Kecamatan Kampar adalah sebagai berikut: 
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1. Penulis menyarankan agar pihak Kementerian Pekerjaan Umum Dan 

Perumahan Rakyat dan Pemerintah Daerah lebih gencar menginformasikan 

terlebih dahulu mengenai syarat dan kriteria masyarakat untuk menjadi 

penerima bantuan, sehingga tidak lagi ditemukan masyarakat yang menjadi 

penerima tidak mengajukan syarat dan kriteria tidak sesuai dengan ketentuan, 

dengan agar memudahkan masyarakat menerima bantuan 

2. Penulis juga menyarankan agar adanya pembinaan terhadap masyarakat yang 

terhimpun dalam Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), sehingga swadaya 

dalam pelaksanaan BSPS dapat tercipta dengan baik  

3. Penulis juga menyarankan agar adanya sosialisasi pelaksanaan BSPS yang 

dilakukan secara merata kepada masyarakat dengan penyampaian informasi 

dan mekanisme pelaksnaan secara menyeluruh kesetiap wilayah. 


